BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari pembahasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1) Indeks keanekaragaman untuk tingkat pohon dan pancang termasuk pada
kategori tinggi, sedangkan untuk tingkat semai indeks keanekaragaman
berbeda, dimana Stasiun | dan 11l termasuk kategori tinggi dan Stasiun Il
termasuk dalam kategori sedang.

2) Jenis yang memiliki INP tertinggi untuk tingkat pohon pada semua Stasiun

adalah jenis Sonneratia alba, Sonneratia caseolaris dan Avicennia marina.

5.2 Saran

Perlu adanya perhatian dari pemerintah untuk melakukan pengelolaan
secara berkelanjutan terhadap wilayah pesisir khususnya pada pengelolaan
ekosistem mangrove, dan perlu adanya penelitian lebih mengenai strategi

pengelolaan ekosistem mangrove.
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